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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
Ba B Be
Te

es (dengan titik atas)

Je

dengan titik bawah)

lengan titik bawah)

dengan titik bawah)

te (dengan titik bawah)

olo |G [l G| L eofre (b b G |G | Gl || e e || G| |-

o

.za zet (dengan titik bawah)
‘ain apostrof terbaik
Gain G Ge

Fa F Ef

Qaf Q Qi

Kaf K Ka

Lam L El

Mim M Em

Nun N En

Wau W We

Ha H Ha

Hamzah ) Apostrof

Ya Y Ye

viii




Hamzah (s) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monotong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakggatransliterasinya sebagai berikut:

Vokal A pa gabungan antara

harakat dan h

Contoh:

X kaifa
Js : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Harakat Nama Huruf Nama
dan Huruf dan
tanda
..... [V Fathahdan alif atau A a dan garis
< ya’ diatas
S ... kasrah dan ya’ I i dan garis di atas
9 ... dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh :
S o Mata
=0
dJs .
&34
4. Tamarbu

Transl arbiitah yang hidup

atau mendapd sliterasinya adalah

[t].sedangkant harakat sukun,

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
JebNI&xsy ¢ raudah al-atfal
i) Al . al-madinah al-fadilah

RN . al-hikmah



5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ;), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
[Evg} . Rabbana
WS . Ngjjaina
= . Alhajj
e : ‘aduwwun
Jika h wdid di akhir sebt® idahului oleh huruf

kasrah (),

Contoh:

s

6. Kata Sanc
Kata sandang “d@las gh dilambangkan dengan huruf

alif lam ma rifah). Dalam ped@ Sliterasi ini, kata sandang ditransliterasi

seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang

mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

O ¢ al-syamsu (bukan asy-syamsu)

833 ¢ al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
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S gl-falsafah
3B al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

3 _
S oA S L ta muruna
O50a0

8. Penulisa im Di a Indonesia

Kata, ah kata, istilah atau
kalimat yang istilah atau kalimat
asa Indonesia, atau
sering ditulis dala lsan bahasa csia digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi™€ ara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba’tn al-Nawawi

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
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9. Lafaz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

A 5 ¢ dmmdian , A% ¢ pitiani,

Adapun ta@ 'marbitah di g disandarkan kepada lafadz al-

dl 4 ‘_,,J; wrahmatillah.

il (A1l Caps), dalam
transliterasin , i : y penggunaan huruf
kapital berdasa 1 pocrlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digund i wuruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertan #da permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

xiii



Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tiist

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama respad ata [bnu (anak dari) dan Abil

(bapak dari) s edua terakhirnya ama terakhir harus

disebutkan sel referensi.

Contoh:

Abu’ al-
al-Walid ] ‘R i mad Ibnu)

Nasr Hamid 2
Zaid Nasr Hamid Ab®t

vasr Hamid (bukan,

B. Daftar Singkatan

SWT. = Subhanahu Wa Ta’ala

saw = shalallaahu alaihi wassalaam
QS ..96 = QS Al-Alag/96:1-5

IAIN = Institut Agama Islam Negeri
SMP = Sekolah Menengah Pertama
PAI = Pendidikan Agama Islam

Xiv



J1 = Jalan

Kec. = Kecamatan
Kab. = Kabupaten
Prov. = Provinsi
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ABSTRAK

Nursamsi, 2023. Penerapan Kurikulum 2013 Terhadap Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Kelas IX SMP Negeri 12 Kolaka Utara. Skripsi Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Muhaemin
dan Muh. Agil Amin.

Skripsi ini membahas tentang penerapan kurikulum 2013 terhadap hasil
belajar Pendidikan Agma Islam kelas IX SMP Negeri 12 Kolaka Utara. Penelitian
ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui penerapan Kurikulum 2013 di kelas IX SMP
Negeri 12 Kolaka Utara. 2) Mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam
kelas IX sebelum dan setelah kurikulym 2013 SMP Negeri 12 Kolaka Utara.

Jenis penelitian yaitu dg lokasi penelitian di SMP Negeri

12 Kolaka Utara. Wak 84 Februari s/d 24 Maret 2023.
Subjek penelitia epala Sekolah Bidang
: lari hasil observasi,

wawancara da akan yaitu reduksi

data, penyajia

Hasil pe ini ] : Kurikulum 2013 di
kelas IX SM i i: (a) Perencanaan
membuat pera j i i ) Pada pelaksanaan
2 lebih aktif didalam
kelas (c) Eva i mana peserta didik
ditegur langs 4G 1 jard pek kognitif dilihat
dari ulangan H&gia an akhir semester dan

didik. (2) Hasil belajs

Kolaka Utara pada tahun erta didik 80,4, pada tahun 2019

nilai rata-rata peserta didik 82, ahun 2020 nilai rata-rata peserta didik
82,7. Pada tiga tahun terakhir haSil belajar peserta didik lebih meningkat
dibanding dengan hasil belajar sebelumnya dengan nilai rata-rata 79,6.

Kata Kunci: Penerapan Kurikulum 2013, Hasil Belajar PAI, Perbandingan KTSP
dan Kurikulum 2013
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ABSTRACT

Nursamsi, 2023. Application of the 2013 Curriculum to Learning Outcomes of
Class IX Islamic Religious Education at SMP Negeri 12 Kolaka Utara.
Thesis for the Islamic Religious Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic Institute (IAIN) Palopo.
Supervised by Muhaemin and Muh. Agil Amin.

This thesis discusses the application of the 2013 curriculum to the learning
outcomes of Islamic Religion Eductaion class IX at SMP Negeri 12 Kolaka Utara.
This study aims to: 1) to find out the application of the 2013 Curriculum in class
IX at SMP Negeri 12 Kolaka Utara_2) to find out the learning outcomes of
Islamic Religious Education clas e and after teh 2013 Curriculum.

ative. The research location is
from 24 February to 24
ads of Curriculum
. 1S, interviews and
documentatio a reduction, data

This type of resg
SMP Negeri 12
March 2023. 4

1Mce
subjects are:

abus (b) During the
are more active in
pctive aspect where
Parning process, the

Planning to
implementatid
class (c) Thet
students are d

12 Kolaka Utara in 2018 the av¢ t score was 80.4, in 2019 the student
average was 82.1 and in 2020 the student average educate 82,7. In the last three
years, student learning outcomes have improved more compared to previous
learning outcomes with an average score of 79.6.

Keywords: Application of 2013 Curriculum, PAI Learning Outcomes,
Comparison of KTSP and 2013 Curriculum.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

UU Sisdiknas pasal 1 ayat 1 menerangkan bahwa, pendidikan adalah usaha
sadar pentransferan ilmu dari pendidik ke peserta didik. Proses pendidikan terdiri
dari proses input yaitu aktifitas peserta didik melakukan belajar, didalam proses

belajar mengajar dan proses output_yaitu hasil dari proses belajar mengajar.'

Pendidikan pada hakikatnya garga Negara Indonesia. Hal ini

terdapat dalam Upg Bendidikan Nasional Pasal
5 ayat 1 yang k yang sama untuk
memperoleh p

Terjad etamorfosis dalam
sejarah perke tuk menghasilkan
enemukan model-
model kurikulum pea@idi SR Gl dl pertimbd@lgan sesuai dengan kondisi
budaya bangsa. Mengingat KU# ; program pendidikan khusus. Karena
kurikulum mencakup elemen mendasar seperti tujuan, informasi, struktur, dan
strategi.

Dengan meningkatkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
terintegrasi, kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran berbasis aktivitas yang

diharapkan dapat menghasilkan manusia Indonesia yang produktif, inovatif. Hal

ini berdampak pada bagaimana penilaian dilakukan termasuk evaluasi sikap,

1'UU Sisdiknas dan Peraturan Pelaksanaannya, 4
2 Undang-undang Nomor 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 10.



pengetahuan, dan kemampuan dengan menggunakan teknik, seperti portofolio,
evaluasi proyek, dan observasi. Kurikulum 2013 sangat menekankan pada
asesmen otentik terhadap pengetahuan, kemampuan, dan sikap peserta didik
dengan tujuan untuk membina hubungan perkembangan antara keduanya.’
Kurikulum 2013 yang telah ditetapkan pada tahun 2013 terus menjadi
bahasan menarik dalam berbagai forum. Berbagai wacana sangat marak

berkembang di masyarakat terkait laarikulum 2013, tentunya berdasarkan pada

sudut pandang pendidikag perupakan penyempurnaan dari

ibuat silabus yang
potensi pendidikan
perencanaan dan

emutuskan tentang

tersentralisasi daripada terdese

Pembahasan tentang dinamika pendidikan di Indonesia adalah hal
menarik. Indonesia memiliki lembaga pendidikan yang beragam dalam kondisi
sosial masyarakat yang mmeiliki keragaman budaya, bahasa, dan tradisi

keagamaan. Di sisi lain, masyarakat Indonesia sangat menghargai kedudukan

3 Astuti, D. A, Haryanto, S & Prihatni, Y (2018). Evaluasi Implementasi Kurikulum
2013, Wijaya Dharma: Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan, 6(1), 7-14
4 Muzamiroh, Kupas Tuntas Kurikulum 2013,(t.t: Kata Pena, 2013), 111.



tokoh pendidik dan tokoh agama. Kegiatan pendidikan formal, informal dan non
formal berjalan dengan seiring sejalan.’

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar dalam rangka menumbuh
kembangkan potensi sumber daya siswa dengan cara mendorong serta
memfasilitasi kegiatan belajar mereka.® Pendidikan Agama Islam mengacu pada
upaya terarah yang dilakukan oleh pendidik untuk membantu peserta didik

mempelajari, menyakini, dan megerapkan ajaran Islam melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran, atg dipilih untuk memenuhi hasil

yang diinginkan untuk mempersiapkn
peserta didik 1 i lam.

Pendid an yang terpenting
dan berefek d T, dan membentuk
akhlak yang m bertujuan untuk
membentuk dapat melakukan
pembelajaran dan pola peng 3 Hlakukan orang tua. Misalnya pada
konteks pemberian hukuman oleh pendidik, apabila dilakukan dengan cara yang

yang kurang mendidik maka bertolak belakang dengan respon yang terbentuk

pada diri peserta didik.?

5 Muhaemin, (2019). Kontribusi Pesantren Dalam Merespon Dinamika Sosial
Keagamaan. Journal of Social-Religion Research, 4(1), 2.

¢ Muhammad Agil Amin (2022). Kemampuan Menulis Ayat Al-Qur’an Siswa Man
Palopo. Jurnal Sosial Humaniora Dan Pendidikan, 1(1), 118.

7 Baroroh, Hernik. R & Muyasaroh, M (2020). Implementasi Kurikulum 2013 Pada
Pembelajaran PAI Bagi Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Muhammadiyah Sidayu Gresik.
Tamaddun, 21(1), 96.

8 Nurdin Kaso, dkk, (2021). Penguatan Mitigasi Radikalisme Melalui Pembelajaran
Berbasis Kearifan Lokal Pada Taman Kanak-Kanak di Kota Palopo. Madaniya, 2(2), 153



Pendidikan Agama Islam adalah usaha kolektif masyarakat atau kerja
organisasi masyarakat yang dapat menawarkan layanan pendidikan bahkan
pendidikan mandiri individu. Perlu diketahui bahwa Islam menjunjung tinggi
kewajiban ini. Padahal Islam telah memberikan beban yang berat kepada orang
tua dan pendidik untuk mendidik anak agar terbuka akalnya dan menunjukkan
kecerdasannya. Diketahui bahwa ayat pertama yang diturunkan kepada Rasulullah

Muhammad Saw, adalah Q.S. Al-Alagg96:1-5:

o]0

=&
&Y
(2 NG

IO

Terjemahannya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
yang mahamulia, yang mengajarkan (manusia) dengan pena, Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”.’

Islam telah memberikan penekanan yang kuat pada keharusan menuntut
ilmu sejak ayat pertama Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.

Manusia harus belajar untuk memahami seluruh situasi untuk mengungkapkan

° Departemen agama RI, A4l-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2010), 597.



rasa syukur mereka dan mengakui kebesaran Tuhan. Istilah /gro muncul pada ayat
pertama surah Al-Alaq, dan Allah memberikan perintah kepada Muhammaf untuk
“membaca” Igro itu melalui malaikat jibril.

Sebagaimana dinyatakan dalam sumber-sumber massa, melalui
peningkatan sikap, kemampuan, dan pengetahuan interdisipliner, kurikulum 2013
akan membantu kita membangun manusia Indonesia yang produktif, kreatif,

afektif, dan inventif. Dalam hal inigaengembangan kurikulum dipusatkan pada

peningkatan kompetensi dg idik melalui model pengetahuan,

kemampuan, dag aacai bukti pemahaman
mereka terhad yang diajarkan dalam kontek

SMP pkolah yang sudah
menerapkan sarana prasarana,
fasilitas dan s didik, dan beberapa
usaha yang su

Peserta didik B ~ jacas@btikan objek, sesuai dengan
tujuan pembelajaran kurikulur narapkan bagi peserta didik. Hal ini
dimaksudkan agara peserta didik lebih memahami materi pembelajaran yang
ditawarkan dan memberikan dampak yang bermanfaat bagi kualitas hasil belajar
siswa dalam suasana dimana pendidik hanya membimbing dan mengarahkan

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam setiap

pertemuan.

10 Muh. Igbal Nur, “Penerapan Kurikulum 2013 Terhadap Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Kelas X SMA Negeri 4 Palopo,”Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palopo(2018): 5-6.



Hasil wawancara yang telah peneliti lakukan pada Pendidik Agama Islam
kelas IX di SMP Negeri 12 Kolaka Utara bahwa pada saat menggunakan KTSP
hasil belajar peserta didik kurang maksimal dibandingkan dengan kurikulum
2013, dimana nilai rata-rata penguasaan peserta didik pada saat UAS memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk

mengajukan judul penelitian Penerapgu Kurikulum 2013 Terhadap Hasil Belajar

Pendidikan Agama Islam Kolaka Utara.
B. Rumusan Mg

dapat dirumuskan

Negeri 12 Kolaka

s IX sebelum dan

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui Penerapan Kurikulum 2013 kelas IX SMP Negeri 12
Kolaka Utara.
2. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam kelas IX sebelum
dan setelah Kurikulum 2013 SMP Negeri 12 Kolaka Utara

D. Manfaat Penelitian



Adapun manfaat yang ingin didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan tentang
penerapan kurikulum 2013 terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam kelas

IX SMP Negeri 12 Kolaka Utara.

2. Manfaat praktis
a. Bagi sekolah pengembangan kajian
khususnya bid
b. Bagi gu ) i i aintuan berupa saran

dan masukan i meningkatkan serta

mengevaluasi

2013.
c. Bagi peneliti, : apal dijadikan salah satu bahan
acuan bagi pelaksanaan penc¢ c yang relevan di masa yang akan

datang.
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KAJIAN TEORI
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berikut ini dipaparkan sejumlah penelitian terdahulu yang relevan:
1. Muarfina (2018)
Penelitian pertama dengan judul penelitian “Implementasi Kurikulum

2013 dalam Pembentukan Kepribadian Islam Peserta Didik di Madrasah

Tsanawiyah Negeri Kota disusun oleh mahasiswa jurusan

Pendidikan Aga gna Islam Negeri Palopo

2010. Hasil p 1 diharapkan dapat diper® ch pithak Madrasah

Tsanawiyah { kepribadian islam

peserta didik a dapat menambah
wawasan bagi
2. Prawira [

Penelitian K&dis urikulum 2013 Dalam
Meningkatkan Mutu Pembeld a di SMAN 5 Bandar lampung”,
yang disusun oleh mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ragen Intan
Lampung 2017. Skripsi ini membahas kompetensi Iulusan dalam ranah
keterampilan dirumuskan sebagai “memiliki (melalui, mengamati, menanya,

mencoba, mengolah, menyaji, menalar, mencipta) kemampuan piker dan tindak

yang produkti dan kreatif, dalam ranah konkret dan abstrak, sesuai yang

"Muarfina, “Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembentukan Kepribadian Islam
Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Palopo,”Skripsi: Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah IAIN Palopo,(2018): iii.



ditugaskan kepadanya”. Penelitian yang penulis lakukan termasuk penelitian
deskripif kualitatif dengan metode pengumpulan data yang diperoleh dari hasil
interview, observasi dan dokumentasi dengan menggunakan pendekatan deduktif
selanjutnya data disimpulkan agar memperoleh hasil dari Implementasi
Kurikulum 2013 dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI Siswa SMA
Negeri 5 Bandar Lampung.?

3. Choirun Nisa (2018)

Penelitian ketiga deg ptasi Kurikulum 2013 Pada Mata

Pelajaran PAI da andar Lampung” yang
disusun oleh 1 ultas Tarbiyah dan
Keguruan U ahun 2018. Dalam
penelitian ini, dengan pendekatan
deskriptif/des atau keadaan yang
diteliti secara akta-fakta, kejadian
Kurikulum 2013. Adanya ya #mber data primer sedangkan yang
menjadi data sekunder antara lain yaitu: dokumen-dokumen sekolah yang
berkaitan dengan penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
penulis bahwa Implementasi Kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI agar dapat
memperoleh hasil yang optimal maka guru harus bisa menjadi motivator peserta

didik dengan baik dan bisa membawa dan mengarahkan potensi peserta didik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi Kurikulum 2013 pada

2 Prawira Diharja, “Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran PAI Siswa di SMAN 5 Bandar Lampung, ” Skripsi: Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Intan Lampung, (2017): iv.
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTS Muhammadiyah Bandar

Lampung diperoleh bahwa secara umum sudah berjalan dengan baik mulai dari

tahap persiapan sampai tahap evaluasi.’

Adapun pemaparan singkat disajikan dalam table berikut:

Table 2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu yang Relevan

No | Keterangan Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4
1 Penulis Muarfina Prawira Choirun Nisa | Nursamsi
2 Tahun 2018 2023

Penelitian
3 Untuk
mengetahui
secara penerapan
langsung kurikulum
proses 2013
terhadap
hasil belajar
pendidikan
agama islam
kelas IX
SMP Negeri
12 Kolaka
Utara
ya
4 Jenis Penelitian Deskriptif Kualitatif Deskriptif
Penelitian lapangan dengan kualitatif dengan kualitatif
pendekatan pendekatan
kualitatif deskriptif
deskriptif kualitatif
5 Teknik Teknik observasi, | Wawancara, Wawancara, Observasi,
Pengumpulan | wawancara dan observasi, observasi, teknik
Data dokumentasi dokumentasi | dokumentasi wawancara,
dokumentasi

3 Choirun Nisa, “Implementasi Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran PAI di MTS
Muhammdiyah Sukarame Bandar Lampung,”Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung, (2018): vi.
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dan
triangulasi
6 | Sumber Data | Data primer dan | Data primer Data primer Data primer
data sekunder dan data dan data dan data
sekunder sekunder sekunder
7 Teknik Analisis deskriptif Analisis Pengumpulan Analisis
Analisis Data | dengan tahapan secara data, reduksi deskriptif
koleksi data, kualitatif | data, penyajian dengan
reduksi data, data, dan tahapan
penyajian data penarikan koleksi data,
dan penarikan kesimpulan | reduksi data,
kesimpulan penyajian
data dan
penarikan
kesimpulan

kan, baik secara

apai tujuan yang

Penerapan adalah tirtd@ian, MCmg an teori, metode atau hal lain
untuk memajukan kepentingan kelompok atau individu untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya.

1) Merancang Pembelajaran Efektif dan Bermakna
Pembelajaran yang menyenangkan, bermakna serta efektif dapat dirancang

oleh pendidik dengan prosedur, yaitu:
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a) Pemanasan dan apersepsi

Pemanasan dan apersepsi dilakukan untuk memotivasi peserta didik
dengan menyajikan materi yang menarik, menjajaki pengetahuan peserta didik,
serta mendorong mereka untuk mengetahui hal baru.
b) Eksplorasi

Eksplorasi yaitu kegiatan pembelajaran untuk mengenalkan bahan dan

mengaitkan apa yang dketak gan pembelajaran.
tifkan peserta didik

dalam pembe i hubungkan dengan

sehari-hari, praktikan pembela angsung, serta gunakan metode yang
paling tepat agar terjadi perubahan pada peserta didik secara nyata.
e) Penilaian formatif
Penilaian formatif perlu dilakukan untuk perbaikan.
2) Mengorganisasikan pembelajaran

Pengorganisasikan pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013

perlu memperhatikan empat hal diantaranya yaitu pelaksanaan pembelajaran,
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pengadaan dan pembinaan tenaga ahli, pendayagunaan lingkungan dan sumber

daya masyarakat, serta pengembangan kebijakan sekolah.

3) Melaksanakan pembelajaran, pembentukan kompetensi, dan karakter
Umumnya kegiatan pembelajaran mencakup kegiatan awal atau pembuka,

kegiatan inti atau pembentukan kompetensi dan pembentukan karakter, serta

kegiatan akhir atau penutup.

4) Menetapkan kriteria keberhasilapg

Keberhasilan implg @ 2013 dalam pembentukan
kompetensi karg dan dari segi hasil.
Keberhasilan C ihat dalam jangka
pendek, mene

Setiap syars : esional pendidikan
mungkin mei
menafsirkanny iti si a lauri Mihpat dilihat dari dua
berdasarkan penelitian yang tefe pleh berbagai ahli.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diujicobakan pada
tahun 2006, diikuti dengan kurikulum 2013. Sebagaimana dipersyaratkan oleh
Undang-Undang, KTSP digunakan sebagai acuan atau pedoman penyelenggaraan
pendiidkan dalam pengembangan kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Komponen pendidikan yang tak kalah penting adalah peran pendidik

dalam melaksanakan perubahan kurikulum dari KTSP ke kurikulum 2013.
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Pendidik merupakan ujung tombak kebehasilan pendidikan yang terlibat langsung
dalam mengembangkan, memantau, dan melaksanakan kurikulum sehingga
pembelajaran dapat berjalan lancar dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan.
Kurikulum KTSP karena instruktur harus mampu merencanakn
pembelajarannya sendiri untuk memenuhi kompetensi yang telah ditetapkan,
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disetiap sekolah akan membuat

peserta didik lebih cerdas. Kurikulam yang dibuat selama ini belum banyak

mendorong inovasi pendidjkg
b. Kurikulum

Kurik merupakan  kurikulum ini digunakan di
Indonesia, ia pendidikan. Tidak
diragukan lag j i i diharapkan dapat
meningkatka i esia rhadap realitas saat
ini dan masa ¢

Evaluasi dib¢ Il : encerminkan penekanan
kurikulum 2013 pada kesciliibanga )}serta didik dalam tiga bidang
perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimensi spiritual, sikap sosial,
pengetahuan, dan keterampilan menjadi salah satu penilaian kurikulum 2013. Tiga

kategori kognitif (pengetahuan), afektif (sikap dan spiritual), dan psikomotorik

(keterampilan) dapat digunakan untuk mengkategorikannya lebih lanjut.

4 Purnama, G (2019). Persepsi Guru Mata Pelajaran IPS SDN 100/III Sebukar Terhada
Implementasi KTSP dan K13. EDU RESEARCH, 1(1), 33
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Berdasarkan salinan lampiran Permendikbud No. 69 Tahun 2013 tentang
Kurikulum SMP-MTs dirancang dengan karakteristik sebagai berikut:’
1) Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan
social, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan
psikomotorik.
2) Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman

belajar terencana dimana peserta didigamenerapkan apa yang dipelajari di sekolah

ke masyarakat dan meman baoai sumber belajar.

3) Mengembang a0 serta menerapkannya
dalam berbag:
4) Memberi an berbagai sikap,
pengetahuan (
5) Kompete 1s yang dirinci lebih

lanjut dalam K

dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi
inti.

7) Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling
memperkuat (reinforced) dan memperkaya (ebriched) antar mata pelajaran dan
jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertical).

c. Tujuan kurikulum 2013

5 Salinan Lampiran Permendikbud No. 69 " 2013 tentang kurikulum SMP-MTs.



16

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia dengan
keterampilan yang diperlukan untuk hidup sebagai pribadi dan warga negara yang
setia, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif yang dapat berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban global. Dalam hal
ini pengembangan kurikulum dipusatkan pada peningkatan kompetensi dan
karakter peserta didik melalui perpaduan antara informasi, kemampuan, dan sikap

yang dapat ditunjukkan oleh pesertagidik sebagai tanda pemahaman konseptual

dari ide-ide yang mereka pg

unsur yang tidak
dapat dipisah i i ya untuk mencapai
tujuan yang 7. Dalam hal ini,
kurikulum d nin kurikulum atau
manual kurik hsi kurikulum, atau
Evaluasi kurikulum, khususny? rinvestigasi hasil pendidikan. Dalam
ranah pendidikan formal, kegiatan merancang, melaksanakan dan menilai

kurikulum tersebut, yaitu yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan

dilaksanakan sebagai program pengajaran.

¢ Widya Rahma Armani, “Penerapan Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMPN 28 Bandar Lampung,”Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung,(2017): 16.

7 Mubarok, R. (2020). Peran dan Fungsi Kurikulum Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Multikultural. Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic
Studies), 3(2), 80
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Beberapa karakteristik yang membentuk pengertian kompetensi
diantaranya.®
1) Pengetahuan khususnya kesadaran dalam bidang kognitif; misalnya, seorang
pendidik menyadari bagaimana mengenali kebutuhan belajar individu peserta
didik dan bagaimana menyesuaikan instruksi untuk memenuhi kebutuhan
tersebut.

2) Kedalaman pemahaman kogniaf dan afektif yang dimiliki seseorang.

Misalnya, untuk memfasilis pcara efektif dan efisien, seorang
pendidik harus s . g kualitas dan keadaan

peserta didik.

ditugaskan k . Mi lam memilih dan
menciptakan bantu peserta didik
dalam belajar,
4) Nilai adalah a seseorang dan secara
prikologis menyatu dengan d i, norma etika bagi pendidik dikelas
(kejujuran, demokrasi, dan lain-lain).

5) Sikap atau perasaan (senang, tidak puas, suka, tidak suka), atau respon
terhadap stimulus eksternal, seperti respon krisis ekonomi, perasaan respon
kenaikan gaji.

6) Minat, adalah kecenderungan seseorang untutk melakukan sesuatu perbuatan.

Misalnya minat untuk memperlajari atau melakukan sesuatu.

8 Enco Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum (Bandung: Remaja
Rosdakarya 2016), 67-68.
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Penerapan kurikulum 2013 yang memasukkan kompetensi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan untuk setiap mata pelajaran.’
2. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
a. Hakikat Hasil Belajar

Hasil belajar adalah proses mengubah tingkah laku peserta didik agar
beriman, memahami, dan berpegang teguh pada ajaran Islam. Proses ini dapat

dinilai dengan menggunakan ukurangaengetahuan, sikap, dan keterampilan. Agar

peserta didik harus memiljlg mampu menjawab pertanyaan

pendidik.'”
ak setelah melalui

Hasil #alah kemampuan yang dip8

kegiatan bel ri seseorang yang

berusaha unt ilaku yang relatif

menetap.
Hasil t : i oleh dik yang mengikuti
proses belajar meng n waktu tertentu ditinjau

dari unsuru kognitif, emosi, sorik. Oleh karena itu, pendidikan
merupakan faktor utama dalam menentukan keberhasilan tujuan pembelajaran,

dan diperlukan kegiatan belajar mengajat yang kreatif. Pendidik dan peserta didik

terlibat untuk membantu mereka yang telah mereka pelajari.

® Amiruddin, A, Rubianti, I (2021). Analisis Penerapan Kurikulum 2013 Dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Masa Pandemik Covis-19 di SMAN 3 Kota Bima. Jurnal
Ilmiah Mandala Education, 7(4), 139.

10 Panjaitan, Yetti & Nurani (2020). Pengaruh Media Pembelajaran Digital Animasi dan
Kpercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Anak. Jurnal Obsesi: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 59
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Hasil belajar sering digunakan untuk mengukur seberapa baik peserta
didik telah menyerap materi yang diajarkan. Hasil belajar harus dikuantifikasi atau
dinilai agar dapat diketahui secara berkala. Pelaksanaan evaluasi mencoba
mengamati perolehan atau hasil belajat peserta didik secara kuantitatif. Hasil
utama belajar peserta didik adalah perubahan tingkah laku.

Jadi hasil belajar merupakan sesuatu yang didapatkan peserta didik setelah

melalukan proses pembelajaran. pepgptuan hasil belajar dilakukan guna untuk

mengetahui sejauh mana pg i apa yang telah diberikan dan
dipelajari.
Info

(isajikan di atas mengarah P pulan bahwa hasil

belajar berfu igakuan yang telah
diulang dan a akan hilang secara
permanen. Ka 51 ; pribadian seseorang

yang terus-mg il y2W8 lebih baik, hal itu

produktif.
1) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar berasal dari dalam
diri individu (faktor /ntern) meliputi faktor jasmani, faktor prikologis, serta faktor
kelelahan dan faktor yang berasal dari luar diri individu (faktor ekstern) meliputi
faktor keluarga, faktor sekolah serta faktor masyarakat. Proses belajar mengajar

sangat dipengaruhi oleh unsur-unsur. Hasil belajar yang dicapai peserta didik akan
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terpengaruh jika mereka tidak memenuhi persyaratan tersebut secara memadai
selama proses belajar mengajar. Untuk memaksimalkan hasil belajar peserta didik.
2) Ciri-ciri evaluasi hasil belajar

Evaluasi hasil belajar memiliki ciri-ciri khas yang membedakannya dari
bidang kegiatan lain diantaranya yaitu:!!
a) Bahwa evaluasi yang dilaksanakan dalam angka mebgukur keberhasilan

belajar peserta didik itu, mengukue keberhasilan belajar peserta didik itu

pengukurannya dilakukan g
b) Secara umum } it atau satuan.
c¢) Bahwa k #h pendidikan yang kadang-} alami peserta didik
adalah relatif
d) Bahwa k ghindari terjadinya
kekeliruan pet
3) Indikator
Hasil belajar 4 1 yang diharapkan yaitu:
a) Aspek kognitif
Keenam tingkatan hasil belajar yakni Pengetahuan, komprehensif, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi adalah beberapa karakteristik kognitif dari berbagai
tingkatan hasil belajar.
b) Aspek afektif

Aspek yang bersangkut paut dengan sikap mental, perasaan dan kesadaran

peserta didik. Hasil belajar dalam aspek ini terdiri dari lima tindakan disusun dari

I Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pembelajaran, (Cet.12; Jakarta: PR Raja Grafindo
Persada, 2012), 33-39.



21

terendah hingga yang tertinggi yaitu, penerimaan, memberikan respons atau
jawaban, penilaian, pengorganisasian nilai, dan karakteristik dengan suatu nilai.
c) Aspek psikomotorik

Aspek psikomotorik bersangkutan dengan keterampilan yang lebih bersifat
konkret. Namun, hal ini tidak dapat dipisahkan dari kegiatan yang mencakup
pembelajaran mental (pengetahuan dan sikap). Dalam hal ini, perilaku dunia nyata

yang dapat diamati berfungsi sebaggi hasil belajar, kelima jenis hasil belajar

tersebut: persepsi, kesiapga mekanisme dan respons yang

kompleks.

dari setiap sekolah.
Meskipun bu g dian peserta didik,
namun pendi : emiliki signifikan terhadap

peserta didik idades ] i M atau upaya untuk

saw, beliau menyampaikan ajakan denga cara berdakwah dengan santun dan
sopan, serta memberikan contoh suri tauladan yang baik dan membangun situasi
sosial masyarakat yang nyaman dan damai.

Pendidikan agama Islam menggambarkan mata pelajaran yang berupaya
secara sengaja dan terprogram dalam mempersiapkan peserta didik sebagai pelajar

agar dapat memahami, mengetahui, mengenali, menghayati, mempercayai,

12 Harun, A, Asiah, N. (2021). Pengaruh Model Pembelajaran Hybrid Learning Terhadap
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam. A/-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, 12(2), 139
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bertaqwa, berakhlak baik, melaksanakan ajaran agama Islam yang bersumber dari
Al-Qur’an dan Al-Hadits melalui strategi belajar mengajar yang dilakukan oleh
pendidik di sekolah atau madrasah.

Pendidikan agama Islam adalah kajian tentang tata cara ibadah dan
amalan-amalan disekitarnya secara lebih mendalam. Seseorang dapat
menunjukkan kasihnya kepada sang pencipta dengan bersikap baik kepada

makhluk hidup lainnya..!? Pendidikg@agama Islam ialah usaha bimbingan yang

ditujukan untuk mencapai } idan rohani menurut ajaran islam,

untuk mengaral Ing avidu untuk mencapai

pertumbuhan : . am dengan proses

kependidikan

upaya sadar untuk mengenal,

memahami, khlak mulia dalam
megamalkan ajaran ¢ itab suci Al-Qur’an dan
Al-Hadits melalui kegiatan © gajaran, latihan serta penggunaan

pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam
masyarakat hingga terwujudnya kesatuan dan persatuan bangsa.'4

Pendidikan agama Islam sebagai usaha untuk mengembangkan
kepribadian peserta didik baik secara spiritual maupun akademik itu harus terjadi

secara bertahap. Melalui proses demi proses yang mengarah pada tujuan

13 Munarji, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Ilmu), 9

4 Widya Rahma Arman, Penerapan Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMPN 28 Bandar Lampung, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung, (2017), 26-27.
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perkembangan dapat berujung pada kedewasaan yang berujung pada optimalisasi
perkembangan peserta didik. Untuk mencapai hal tersebut, hasil belajar
pendidikan agama Islam di sekolah harus sesuai dengan tujuan pendidikan
Nasional yang dituangkan dalam kurikulum mata pelajaran pendidikan agama
islam. Semua personel sekolah, termasuk pendidik, orang tua, peserta didik, dan
masyarakat, memainkan peran penting dalam memastikan bahwa tujuan

pendidikan agama Islam di sekolah tgggenuhi. >

Tujuan pendidikag idalam  Undang-Undang  Sistem

Pendidikan Nasig an Nasioanl bertujuan
untuk berke usia yang beriman
dan bertagwa lia, sehat, berilmu,
cakap, kreati » demokratis serta
bertanggung j

Pendidii€s ama. i Mk katkan keimanan,
pemahaman, penghs : &)1 cu didik tentang agama islam
sehingga menjadi manusia riman dan bertaqgwa kepada Allah
SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara.

Pendidikan agama Islam diberikan sesuai dengan tuntutan agar manusia
belajar tentang agama dengan tujuan mewujudkan manusia yang bertaqwa kepada

Allah swt. Selain itu, berbudi pekerti luhur dan berupaya mewujudkan manusia

yang disiplin, taat, jujur, adil, beretika, santun, dan produktif.

15 Arsyad, A & Salahudin, S. (2018). Hubungan Kemampuan Membaca Al-Qur’an dan
Minat Belajar Siswa Dengan Hasil Belajar Pendidikan Agma Islam (PAI). Edukasi, 16(2), 182.
16 Undang-Undang SISDIKNAS, 9.
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3. Penerapan Kurikulum 2013 Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam
Adapun langkah-langkah penerapan kurikulum 2013 pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam diantaranya.
a. Perencanaan
Perencanaan kurikulum adalah langkah awal membangun kurikulum

ketika pekerja kurikulum mengambilgindakan untuk menghasilkan rencana yang

akan digunakan oleh penpgdi lidik sebagai tahap awal dalam

mengembangkan berbasis kompetensi,

persyaratan kq ulusan digunakan untuk mé a. Kurikulum 2013

sangat mene an yang menarik,

memotivasi, eserta didik untuk
berpartisipasi , dan penbetahuan
yang terintegiis ik i , i an manusia yang

dalam kegiatan pendidikan dengan menggunakan berbagai teknik teknis yang
telah disesuaikan dengan filosofi, iklim, sosial politik, ketersediaan sumber daya,
dan faktor lingkungan masing-masing negara. Namun, dasar-dasar penciptaan

tujuan pendidikan tetap sama.

17 Widya Rahma Arman, “Penerapan Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMPN 28 Bandar Lampung”, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Intan Lampung, (2017), 36-27.
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b. Pelaksanaan

Kurikulum didasarkan pada ide-ide yang berkaitan dengan pendidikan dan
tuntutan lingkungan. Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan kehidupan
pendidikan dan tidak boleh memisahkan peserta didik dari lingkungannya.
Dengan kata lain, kurikulum memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempelajari isu-isu lingkungan sebagai mata pelajaran dan kesempatan untuk

menerapkan apa yang mereka ajari di sekolah ke situasi lingkungan

masyarakat..'8

Kurikulug , enchadapi masa depan.
Karena perke rikulum. Fokusnya
adalah memb an mereka untuk
melakukan p akan logika, dan
mengungkapk etelah mempelajari

suatu mata pe im 2013 ditekankan

peserta didik terlibat, terinsipirasi, tertantang, dan termotivasi untuk mencapai
kompetensi yang dibutuhkan. Serta memberi ruang kepada peserta didik untuk
mengeksplorasi kreativitasnya berdasarkan minat, bakat, dan pertumbuhan fisik
dan psikologisnya. Mengingat keadaan ini pendidik bekerja untuk membuat

pembelajaran menyenangkan dan relevan dengan minat dan bakat peserta didik."

18 Hendayat Soetopo dan Wasty Soemanto Pembina dan Pengembangan Kurikulum
(Jakarta: Bina Aksara), 27.

19 Jumaeri, J. (2021). Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa. IQRO: Journal of Islamic Education, 4(1), 75.
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Sesuai dengan jenis dan jenjang satuan pendidikan, kurikulum disusun
untuk mencapai tujuan nasional dengan memperhatikan tahapan perkembangan
peserta didik, kesesuaiannya dengan lingkungan untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, serta kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

Bagi pendidik khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kurikulum 2013 sangat membantu dalam pengembangan potensi anak didik, sebab

dengan adanya kurikulum 2013 pendidik dapat memulai pelajaran sesuai dengan

keinginan pendidik dan pg enyenangkan. Bahkan dalam

pelajaran  untuk idikan Agama Islam
sepenuhnya d 1 teori dan konsep
kurikulum 20 belum seoenuhnya
menguasainya ik sudah dapat

menggunakan

c. Evaluasi

temuan dan informasi yang terkumpul, akan lebih mudah untuk menetapkan cita-
cita yang akan berfungsi sebagai panduan untuk memutuskan kebijakan
pendidikan dan keputusan kurikulum yang lebih luas.?°

Proses evaluasi tidak mungkin dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar.
kurikulum 2013 bermaksud mempersiapkan manusia Indonesia untuk memiliki

kemampuan hidup sebagai warga negara dan pribadi yang efektif, inovatif, kreatif,

20 Salabi, A. S. (2020). Efektivitas Dalam Implementasi Kurikulum Sekolah. Education
Achievement: Journal of Science and Research 1(1), 6.
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dan afektif serta dapat berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara.

Perlu menerapkan kurikulum dengan sepenuh hati dan keinginan yang
kuat, melaksanakan apa yang telah direncanakan dalam kurikulum. Jika apa yang
dilaksanakan bertentangan atau berbeda dari apa yang telah direncanakan, akan
timbul kesulitan yang parah. Dalam arti pelaksanaan mengikuti rancangan dan

pelaksanan kurikulum merupakan syagu sistem dan membentuk garis lurus. Oleh

karena itu, sangat penting B aroses belajar mengajar memiliki

pemahaman yang

berupa konsep di
dalamnya me i y satu dan variabel
yang lainnya. nerapan kurikulum
2013 terhadaj SMP Negeri 12
Kolaka Utara.

Arah dan tujuan pene dijabarkan secara ringkas dan jelas
dalam kerangka bagan. Dijelaskan proses perumusan masalah serta cara
mendapatkan temuan penelitian. Selanjutnya, akan dijelaskan bagaimana proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan kurikulum 2013 dan
dalam penerapannya memiliki pengaruh, sehingga peneliti akan mendapatkan
hasil penelitiannya mengenai penerapan kurikulum 2013 terhadap hasil belajar

pendidikan agama islam kelas IX SMP Negeri 12 Kolaka Utara serta

pengaruhnya. Berikut uraian kerangka pikir pada penelitian ini
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[ Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ]

l l

Penerapan Kurikulum 2013 Perbandingan Sebelum dan Sesudah

Kurikulum 2013
1. Perencanaan

2. Pelaksanaan
3. evaluasi




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis mendalam,
dengan menggunakan metodologi kualitatif, yang berarti bahwa setiap masalah

akan memiliki sifat yang unik.

Pendekatan penelitiag dang yang digunakan oleh penulis
untuk memahamjg# penelitian ini beberapa
pendekatan di 11 berikut:

1. Pendekat: in antara teori-teori
pendidikan d kurikulum 2013
terhadap hasi » Negeri 12 Kolaka
Utara.
2. Pendekatan cetahui fenomena yang
terjadi di SMP Negeri 12 cndekatan fenomenologi berupaya
mengambarkan, menguraikan keadaan yang terjadi berdasarkan fakta dan
informasi yang diperoleh di SMP Neger 12 Kolaka Utara.

3. Pendekatan sosiologis, yang berupaya memahami interkasi kolaboratif antara

kepala sekola, tenaga kependidikan, pendidik dan peserta didik dalam kehidupan

di SMP Negeri 12 Kolaka Utara.

29



30

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah SMP Negeri 12 Kolaka Utara, tepatnya
di JI. Pendidikan, Pakue, Kec. Pakue Utara, Kab. Kolaka Utara Prov. Sulawesi
Tenggara. Waktu penelitian ini dilaksanakan satu bulan pada 24 Februari s/d 24
Maret 2023. Peneliti memilih lokasi di SMP Negeri 12 Kolaka Utara karena ingin
mengetahui hasil belajar peserta didik pada saat menggunakan KTSP dan

Kurikulum 2013.

C. Definisi Istilah

Definisi j ada didalam penelitian
kualitatif, def gindari multitafsir
dalam penelit pa variable penting
sesuai denga dap Hasil Belajar

Pendidikan A ra.

5 yakni, tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan, dan tahap ¢
2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik kelas IX
setelah melalui kegiatan belajar pendidikan agama islam.
3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama islam adalah salah satu mata pelajaran yang diterapkan

di SMP Negeri 12 Kolaka Utara.



31

D. Data dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, sebagai
berikut.
1. Sumber data primer

Sumber data primer penelitian ini berasal dari data lapangan yang
dikumpulkan melalui wawancara terstruktur dan tidak terstruktur dengan

informan yang memenuhi syarat danafomrasi tentang topik ini berfungsi sebagai

sumber data utama untuk pg
Data prime g i 12 Kolaka Utara yang
terdiri dari ke

, wakil kepala sekolah bidd lum, pendidik mata

pelajaran peng tama penelitian ini.
2. Sumber d
Data s unjang merupakan
lan data, misalnya
ada.! Sumber data sekunder da ni berupa dokumen sekolah, catatan
pendidik, teori penelitian, dan jurnal ilmiah.
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi instumen penelitian yaitu peneliti

sendiri yang menjadi instrumen utamanya.” Instrumen penelitian yang melengkapi

data-data didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi. Serta

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta, 2018),
183

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2018), 22
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instrumen tambahan yang digunakan peneliti diantaranya pulpen, buku tulis, dan

handphone.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk
mengumpukan data. Karena data akan digunakan sebagai bahan baku analisis

penelitian, maka prosedur pengumpulan data merupakan tahapan yang penting

dalam proses penelitian. Penelit] nakan berbagai teknik dalam kegiatan

pengumpulan data ini. k swmpulan data yang digunakan

Teknik observasi

digunakan un i i yang dipelajari saat

observasi untuk
mengumpulkan data se@ & keadaan umum lingkungan
sekolah SMP Negeri 12 Kolaka C giatan proses belajar mengajar, kondisi
dan fasilitas pendidikan, keadaan belajar peserta didik, dan upaya tenaga
kependidikan dalam melakasanakan kurikulum 2013. Selain itu, penulis observasi

hanya sebagai pengamat dalam hal untuk memperhatikan konsep mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam kelas IX SMP Negeri 12 Kolaka Utara.
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2. Wawancara

Pedoman wawancara, yaitu dengan membuat sejumlah daftar pertanyaan
yang digunakan sebagai pedoman untuk menanyakan tanggapan responden di
SMP Negeri 12 Kolaka Utara.

Penulis menggunakan teknik ini untuk mengumpulkan data dari kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, pendidik agama Islam, dan

peserta didik pada saat wawancara tag@p muka. Pada intinya berbagai wawancara

bebas terpimpin  mengg pcrtanyaan  wawancara  dalam
pelaksanaannya.
Kurik MP Negeri 12 Kolaka Utal® akan dengan teknik
wawancara tej plajaran Pendidikan
Agama Islam | itu tantangan yang
dihadapi penc di SMP Negeri 12
Kolaka Utara dekatan wawancara
terbimbing digunaka
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi dari barang-barang tertulis. Dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data mengenai hal atau variabel tertentu yang berupa catatan, buku
transkip, surat agenda, tulisan, buku. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan

data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen. Fungsinta sebagai pendukung

dan pelengkap bagi data-data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.
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Teknik dokumentasi dipergunakan untuk melengkapi sekaligus menambah
keakuratan, kebenaran data atau informasi yang dikumpulkan dari bahan-bahan
dokumentasi yang ada di lapangan serta dapat dijadikan bahan dalam pengecekan
keabsahan data.

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dari publikasi seperti jurnal,

3

buku, dokumen dan lain-lain.” Metode ini melibatkan pengumpulan tulisan,

gambar, catatan, atau arsip untukesmengumpulkan data. Peneliti membuat

instrumen untuk merekam ang terkait dengan masalah
penelitan, kemugs i gcrsyaratannya. Karena
faktor prakt i iti an, meningkatkan
kemungkinan Adapun data yang
dikumpulkan
a. Sejarah S

b. Visi, Mis

e. Keadaan sarana dan prasarana SMP Negeri 12 Kolaka Utara
G. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pada saat pengujian keabsahan data, peneliti memeriksa keabsahan data
dengan menggunakan teknik triangulasi, yaitu menggunakan sesuatu selain data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data. Triangulasi yang

digunakan adalah sebagai berikut:

3 M. Nazir,Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2012), 212



35

1. Triangulasi sumber, adalah untuk memverifikasi keakuratan data dengan
membandingkannya dengan data yang dikumpulkan dari berbagai sumber.

2. Triangulasi metode, adalah proses untuk menilai reliablitas melibatkan
penggunaan metode untuk memeriksa data dari sumber yang sama. Tujuannya
adalah untuk memebrikan keyakinan pada penulis bahwa data yang diperoleh
sudah sah dan layak unyuk diteruskan menjadi data penelitian.

H. Teknik Analisis Data

Adapun dalam mepg diperoleh, penulis menggunakan

Reduk : 1 da h data-data yang
diperoleh da ancara dan  kajian
dokumen. Rec ang akan dilakukan
yaitu mempe plongkan ke dalam
permasalahan, me g Rk ! a2l mengorganisasikan data
agar sistematis serta dapat met npulan dan bermakna.

2. Penyajian data

Penyajian data yaitu menyajikan data yang diperoleh dari hasil penelitian

dalam bentuk uraian singkat, bagan dan sebagainya. Dengan melalui penyajian

data, memudahkan pemahaman yang benar terhadap hasil penelitian. Dalam jenis

penelitian kualitatif ini, penyajian data yang sering digunakan adalah teks naratif.
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3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Menarik kesimpulan atau verifikasi data, yaitu mengungkakan semua kata
inti yang terkumpul dari berbagai data dalam kalimat yang lebih detail dan jelas
sehingga lebih bermakna. Penarikan kesimpulan merupakan hasil akhir dari suatu

penelitian.




BAB 1V
DESKRIPSI DATA DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
SMP Negeri 12 Kolaka Utara beralamatkan di Jl. Poros Pakue-Puundoho
Desa Pakue Kecamatan Pakue Utara Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi

Tenggra dengan kode Nomor Pokok, Sekolah Nasional (NPSN): 40404606 dan

Nomor Statistik Sekolah (N . Pencapaian Agreditasi yaitu B
(Baik). Dalam rg# : &_menciptakan generasi
bangsa yang ng berbasis agama
perlu dikemb an teknologi. Pada
awalnya SMP 2009 dengan nama
SMP Negeri hh ini menjadi SMP
a. Visi dan Misi S
1) Visi

Mewujudkan peserta didik yang berkualitas, berwawasan lingkungan,

IPTEK dan Imtagq.

2) Misi
a) Membekali siswa dengan pengetahuan dibidag agama unutk menumbuhkan
penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut sehingga diperoleh peserta didik

yang berkualitas, berprestasi, berakhlak mulia serta beriman dan bertagwa

37
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terhadap Tuhan Yang Maha Esa, serta berwawasan lingkungan sesuai dengan
karakter bangsa Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

b) Melaksanakan pembelajaran CTL, yang berkesinambungan.

c) Melaksanakan pengembangan SDM tenaga pendidik dan kependidikan.

d) Membekali peserta didik dengan pendidikan Ekstrakulikuler, yaitu Pramuka,
PMR, UKS, dan Karate.

b. Tujuan Sekolah

Berdasarkan visi dz ditetapkan, sekolag menentukan
tujuan sekolah
1) Meningk: ji [ nasional.
2) Memilih pada evevnt-event
olahraga.
3) Memiliki ipat berprestasi dan
ah.
5) Mewujudkan perilaku ter ad 5S (senyum, salam, sapa, sopan,
santun).
c. Keadaan peserta didik

Mengenai keadaan peserta didik berdasarkan jenis kelamin daoat diketahui
bahwa jumlah peserta didik di SMP Negeri 12 Kolaka Utara tahun ajaran
2022/2023 sebanyak 319 peserta didik, yang terdiri dari 172 peserta didik berjenis

kelamin laki-laki dan sebanyak 147 peserta didik berjenis kelamin perempuan.

Hal ini memperlihatkan bahwa secara kualitas SMP Negeri 12 Kolaka Utara tahun



39

ajaran 2022/2023 peserta didik yang berjenis kelamin laki-laki lebih mendominasi
dibanding peserta didik yang berjenis kelamin perempuan.

Mengenai keadaan peserta didik berdasarkan tingkat pendidikan
emmperlihatkan bahwa peserta didik kelas VII sebanyak 109 peserta didik yang
terdiri dari 68 laki-laki dan 41 perempuan, kelas VIII sebanyak 112 peserta didik
yang terdiri dari 58 laki-laki dan 54 perempuan, kelas IX sebanyak 98 peserta

didik yang terdiri dari 46 laki-laki dan 52 perempuan. Berdasarkan data tersbut

dapat dilihat bahwa kelas atan dengan jumlah peserta didik

terbanyak.

d. Keadaan dan Kepegawalan
eri 12 Kolaka Utara

adalah seban idi pendidik honorer, 3

egeri 12 Kolaka Utara

Keadaan
No Jenis Sarana Rusak Rusak Jumlah
Baik Ringan perat
1 Gedung Aula 0 0 0 0
2 Ruang Kelas 10 0 0 10
3 Ruang Kepala Sekolah 1 0 0 1
4 Ruang Guru 1 0 0 1
5 Ruang Perpustakaan 1 0 0 1
6 Ruang Komputer 1 0 0 1
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7 Laboratorium IPA 1 0 0 1
8 Kamar Mandi/ WC 4 5 2 11
9 Ruang UKS 1 0 0 1
10 Ruang Koperasi 0 0 0 0
11 Ruang Tata Usaha 1 0 0 1
12 Lapangan BuluTangkis 0 0 0 0
13 Tenis Meja 0 0 0 0
14 Lapangan Volly 1 0 0 1
15 Lapangan Basket 0 0 0
16 0 0 0
17 10 321
18 10 321
19 0 25
20 0 25
21 0 4
22 0 4
23 0 1
24 Kursi Kep@ 0 1
25 Papan Tulis 0 0 12
26 Lemari 8 1 1 20
27 Warles 2 0 0 2
28 LCD 8 0 0 8
29 Laptop 6 0 2 8
30 Komputer 32 0 0 32
31 Alat Musik Tradisional 1 set 0 0 1 set

Sumber: Dokumen SMP Negeri 12 Kolaka Utara
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2. Penerapan Kurikulum 2013 SMP Negeri 12 Kolaka Utara

Dari hasil wawancara serta observasi atau pengamatan langsung dapat
diketahui Penerapan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas IX SMP Negeri 12 Kolaka Utara. Berikut hasil wawancara informan
yang diperoleh oleh peneliti.
a. Perencanaan

Perencanaan guru dalam megapersiakan proses pembelajaran yaitu RPP

dan Silabus. Sebagaimang a. Bapak Waslam, S.Pd. (selaku

ahkan kepada guru
likan agama islam,
erintah pusat, kita
kebutuhan sekolah

Kan dulu apa yang kami
del pembelajaran maupun RPP

Berdasarkan hasil wawancard”dengan Bapak Muhammad Arham, S.Ag
(selaku kepala sekolah di SMP Negeri 12 Kolaka Utara) menjelaskan bahwa

“Acuan yang saya pakai nak dalam sekolah ini dalam kurikulum 2013
diperoleh dari dinas dalam bentuk instrumen-instrumen seperti instrumen
perencanaan kegiatan pembelajaran dan instrumen telaah rencana

pelakanaan pembelajaran (RPP)”.

! Waslam, Wakasek kurikulum, “Wawancara” Pakue, 3 Maret 2023

2 Rasdiana, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Pakue, 8 Maret 2023

3 Muhammad Arham, Kepala Sekolah SMP Negeri 12 Kolaka Utara, “Wawancara”
Pakue, 6 Maret 2023
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Dalam kesempatan lain Ibu Rasdiana, S.Ag (Selaku guru mata pelajaran
pendidikan agama islam) menjelaskan

“Enak kalo sekarang nak, Silabus sudah langsung dari pemerintahan pusat,

sudah bisa didapat dari rapat bulanan dengan guru mata pelajaran
299 4

sekecamatan Pakue Utara, jadi kami tidak repot lagi”.
b. Pelaksanan

Berisi tentang bagaimana proses penerapan kurikulum 2013 pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 12 Kolaka Utara. Sebagaimana

wawancara Bapak Waslamg Vakasek kurikulum) mengatakan

bahwa:

ankan amanat dari
di sekolah ini1
an kurikulum 2013

lah SMP Negeri 12

i kurikulum KTSP,
eluasan guru untuk

nsi dalam sikap maupun
salnya pada awal pembelajaran

9 6

biasanya dimulai dengan™® arang di awali dengan merenung”.

Ibu Rasdiana, S.Ag (selaku guru Pendidikan Agama Islam) mengenai
penerapan kurikulum 2013 menyatakan bahwa:

“Dalam kurikulum 2013 di setiap mata pelajaran tidak hanya mata
pelajaran pendidikan agama islam, memiliki pengembangan karakter di
setiap kerakternya jadi ini memudahkan guru dalam meningkatkan
karakter setiap siswa yang bisa di sebut dengan pendidikan lintas mapel”.”

4 Rasdiana, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Pakue, 8 Maret 2023

> Waslam, Wakasek kurikulum, “Wawancara” Pakue, 3 Maret 2023

¢ Muhammad Arham, Kepala Sekolah SMP Negeri 12 Kolaka Utara, “Wawancara”
Pakue, 6 Maret 2023.

7 Rasdiana, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Pakue, 8 Maret 2023
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Bapak Muhammad Arham, S.Ag (selaku kepala sekolah SMP Negeri 12
Kolaka Utara) mengatakan bahwa:

“Pada kegiatan mengkomunikasikan guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas, hal ini dapat
melatih mental dan percaya diri siswa untuk berbicara di depan orang

banyak agar menjadi lebih aktif lagi”®

Sebagaimana Ibu Rasdiana, S.Ag (Selaku guru Pendidikan Agama Islam)

juga menjelaskan bahwa:

“Iya pengimplementasia
karena siswa meny
pembelajaran

m 2013 ini berdampak baik bagi siswa
apan berbagai metode dalam
gat dalam mengikuti proses

u guru Pendidikan

an bimbingan guru
t siswa aktif dalam
siswa banyak yang

Negeri 12 Kolaka

enggunakan berbagai metode yang

“Pada pembelajaran gurt
sesuai dengan materi agar Kami menjadi lebih aktif dan tidak bosan
9911

didalam kelas dan guru lebih mengarahkan kami untuk lebih aktif lagi

Sebagaimana yang disampaikan oleh Husnul Fatimah kelas IX SMP
Negeri 12 Kolaka Utara menyampaikan bahwa:

“Guru memberikan buku kepada kami agar kami dapat memahaminya dan
jika tidak dimengerti maka kita diperbolehkan untuk bertanya jika ada

8 Muhammad Arham, Kepala Sekolah SMP Negeril2 Kolaka Utara, “Wawancara”
Pakue 6 Maret 2023.

° Rasdiana, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Pakue 8 Maret 2023.

10 Rasdiana, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Pakue 8 Marer 2023.

I Mutmainnah, Siswa kelas IX, "Wawancara” Pakue 9 Maret 2023.
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yang tidak dimengerti pada pelajaran tersebut, karena guru ingin melihat
siswanya lebih aktif dalam proses pembelajaran”!?

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Waslam, S.Pd. (Selaku kepala
bidang kurikulum) mengatakan bahwa:

“Kurikulum 2013 mulai kita diterapkan di SMP Negeri 12 Kolaka Utara

pada semua kelas disekolah kami”.'?

Bapak Muhammad Arham, S.Ag (selaku kepala sekolah SMP Negeri 12

Kolaka Utara), juga menjelaskan bahwa:

“Pada kurikulum

eluruh mata pelajaran memiliki
penambahan jarg heli

dikan Agama Islam, yang pada

jadi 3 jam”.!*

ikan Agama Islam)

s, karena guru lebih
bisa memahami

ang berbeda dengan

Bapak Muham VIP Negeri 12 Kolaka

Utara).

“Disini nak, saya sebagai & a sekolah jika menemukan guru seperti
lambat masuk mengajar dan keluar sebelum jam pembelajaran belum
selesai tanpa keterangan akan diberikan sanksi akan dipanggil dilakukan
pembinaan dan kalau na lakukan lagi maka akan diberikan

hukuman/sangsi”!¢

12 Husnul Fatimah, siswa kelas IX, “Wawancara” Pakue 9 Maret 2023.

13 Waslam, Wakasek kurikulum, “Wawancara” Pakue, 3 Maret 2023

4 Muhammad Arham, Kepala Sekolah SMP Negeri 12 Kolaka Utara, “Wawancara”
Pakue 6 Maret 2023.

15 Rasdiana, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Pakue, 10 Maret 2023

16 Muhammad Arham, Kepala Sekolah SMP Negeri 12 Kolaka Utara, “Wawancara”
Pakue 13 Maret 2023
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Selain itu, untuk perkuat pada hari yang sama peneliti juga mewawancarai
Ibu Rasdiana, S.Ag (selaku pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam),
menjelaskan

“Iye nak, guru yang terlambat masuk mengajar dan cepat keluar seelum
jam pembelajaran selesai, kepala sekolah akan memberikan teguran
kepaad guru yang bersangkutan, namun tidak secara langsung, namun
dipanggil dulu keruangan bapak kepala sekolah untuk diberi teguran”

c. Evaluasi

Berdasarkan wawancara dilakukan dengan Bapak Muhammad

Arham, S.Ag (selaku k Kolaka Utara) menjelaskan

2013 mengenai
secara matang dan
sanaannya seakan
ng yaitu kurikulum

pak Waslam, S.Pd.

¥nilaian yang dilakukan pada
, dan aspek psikomotorik. Ketiga
aspek ini dijadikan sebaga iT penilaian pada siswa”'8

Kesempatan lain dengan Bapak Muhammad Arham, S.Ag (selaku kepala
sekolah SMP Negeri 12 Kolaka Utara) mengatakan bahwa:

“Setiap perubahan kurikulum pasti memiliki tujuan yang akan dicapai
seperti halnya dengan kurikulum 2013 ini merupakan revisi dari kurikulum
sebelumnya. Dimana kurikulum sebelumnya berbasis ke guru sedangkan
kurikulum 2013 berbasis ke siswa dengan berbagai penilaian seperti

17 Muhammad Arham, Kepala Sekolah SMP Negeri 12 Kolaka Utara, “Wawancara”
Pakue, 13 Maret 2023.
18 Waslam, Wakasek Kurikulum, “Wawancara” Pakue, 14 Maret 2023.
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kognitif, afektif dan psikomotorik. Selain itu prestasi belajar siswa
diharapkan juga dapat meningkat”!’

Dalam kesempatan lain Ibu Rasdiana, S.Pd (selaku guru Pendidikan
Agama Islam) mengatakan bahwa:

“lya saya melakukan penilaian sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu tidak
hanya kognitif siswa saja melainkan juga afektif dan psikomotorik siswa.
Bagaimana pengetahuan/pemahaman siswa, keaktifan siswa dan
bagaimana sikap siswa pada proses pembelajaran semua itu telah saya nilai
pada saat proses belajar mengajar berlangsung”?°

Kesempatan yang asriani Basri, S.Pd (selaku guru

Pendidikan Agama

elajar siswa seperti
tengah semester

Islam) mengenai

n sikap. Kemudian
pertanyaan seperti

dilakukan. Namun untuk nilai
keseluruhan saya tambd akademik dari nilai ulangan harian

hingga ujian akhir semester.

Pada kesempatan lain oleh Mutia Zahra siswa kelas IX mengatakan
bahwa:

“Untuk nilai sikap kami biasanya ditegur oleh guru secara langsung pada

saat proses pembelajaran sedang berlangsung dan kami biasanya dinilai

dari praktek-praktek tentang materi yang dipelajari”?®

1 Muhammad Arham, Kepala Sekolah SMP Negeri 12 Kolaka Utara, “Wawancara”
Pakue, 13 Maret

20 Rasdiana, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Pakue, 14 Maret 2023

2! Nasriani Basri, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Pakue, 15 Maret 2023.

22 Rasdiana, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Pakue, 15 Maret 2023

23 Mutiara Zahra, siswa kelas IX, “Wawancara” Pakue, 15 Maret 2023
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Ibu Rasdiana, S.Pd (selaku guru Pendidikan Agama Islam) hasil
wawancara mengatakan bahwa:

“Presatasi belajar siswa dalam bidang akademi menaglami peningkatan
yang signifikan. Dari nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah
ditetapkan, nilai rata-rata kelas IX mampu memenuhi nilai KKN tersebut,
bahkan banyak anak-anak yang melebihi nilai KKM serta mendapat
predikat memuaskan dan sangat memuaskan’?*

Pernyataan ini juga dibenarkan oleh siswa bernama Miftahul Jannah

sebagai salah siswa kelas IX menyatakan bahwa:

“Iye hasil belajar sa
dan begitupun dg

ilai KKM yang sudah ditentukan,
gclebihi nilai KKM meskipun

5 [X bernama Nurul

) di atas nilai KKM

3. Hasil Be endi elum dan sesudah

dm 2013 dan KTSP yang
diperoleh dari hasil mendata T ir Semester (UAS) di antaranya

sebagai berikut.

24 Rasdiana, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Pakue, 15 Maret 2023.
25 Miftahul Jannah, Siswa kelas IX, “Wawancara” Pakue, 15 Maret 2023.
26 Nurul Rezki Amaliah, Siswa kelas IX, “Wawancara” Pakue 15 Maret 2023
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Tabel 4.2 Perbandingan Nilai Hasil Belajar peserta didik Pada Penerapan

Kurikulum 2013 dan KTSP Mata Pelajaran PAI

URAIAN KTSP Kurikulum Kurikulum | Kurikulum
Tahun 2016 | 2013 2013 2013
Tahun 2018 Tahun 2019 | Tahun 2020
Jumlah siswa 47 45 43 46
Nilai tertinggi 85 93 94
Nilai terendah 74 75
Nilai rata-rata 82,7
Sumber: Doku 12 Kolaka Utara

Berdas g diperoleh peserta

didik pada satuan pendidikan
(KTSP) adala a-rata peserta didik
sebesar 79,6. 2018 nilai yang
diperoleh peserta didik @
peserta didik yaitu 80,4. Sedangka & tahun 2019 kurikulum 2013 nilai yang
diperoleh peserta didik adalah nilai tertinggi 93, nilai terendah 74, nilai rata-rata
peserta didik yaitu 82,1. Dan pada tahun 2020 kurikulum 2013 nilai yang
diperoleh peserta didik adalah nilai tertinggi 94, nilai terendah 75, dan nilai rata-
rata 82,7.

Tabel 4.2 Menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik saat masih

menerapkan KTSP kurang maksimal. Dibandingkan pada saat penerapan

kurikulum 2013, nilai rata-rata penguasaan peserta didik pada saat UAS
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memberikan kontribusi positif terhadap peningatan hasil belajar peserta didik
yang maksimal dibandingkan dengan KTS.

Adanya peningkatan hasil belajar yang dimiliki peserta didik saat masih
diberlakukannya KTSP hingga diterapkannya kuirkulum 2013 diakui oleh
pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam maupun peserta didik sebagai
efek dari diterapkannya kurikulum 2013 yang menuntut peserta didik untuk aktif

dalam proses pembelajaran dengagabimbingan langsung oleh pendidik mata

pelajaran Pendidikan Aganae gat lebih memahami setiap materi

pembelajaran yag a hasil belajar peserta
didik di akhi pelajaran berada di
tangan peserta mengelola inti dari
materi pelajg i i q iri tentunta akan
menimbulkan nannya. Sehingga
pengetahuan entara, akan tetapi

dapat bertahan lama:

B. Analisis Data

Hasil penelitian dari observasi, wawancara dan dokumentasi telah
mengungkapkan sejumlah perubahan yang sangat cepat yang terjadi hampir
disemua bidang kehidupan. Munculnya paradigma baru dalam kehidupan
brbangsa, bernegara, dan bermasyarakat juga berlaku dalam bidang pendidikan.
Misalnya dalam hal modifikasi dan kemajuan program pendidikan Indonesia saat
ini. Kurikulum 2013 menciptakan pengembangan kurikulum dalam konteks ini

bertujuan untuk memperkuat dan melengkapi kekurangan kurikulum saat ini
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sehingga dapat menyesuaikan dengan tuntutan dan kesulitan peserta didik di dunia
yang berkembang pesat.

Kurikulum berjalan dengan baik dan mencapai kualitas yang telah
dirancang pada kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran perlu menggunakan
prinsip yang berpusat pada peserta didik, mengembangkan kreatifitas peserta
didik, menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang, mempersiaokan

pengalaman belajar yang beragam medalui penerapan berbagai strategi dan metode

pembelajaran yang menyeq efektif, efisien, dan bermakna.

k menemukan sendiri

yang sudah a i gkan serta mampu
mengaplikasig kulum 2013 peserta
didik menjad ara aktif mencari,
mengolah,
kemampuan-kemampuan pese oenar terlihat.
1. Penerapan Kurikulum 2013 Kelas IX SMP Negeri 12 Kolaka Utara
a. Perencanaan

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis kompetensi dan karakter
persyaratan kompetensi lulusan digunakan untuk menyusunnya. Kurikulum 2013
sangat menekankan pada pelaksanaan proses pembelajaran yang menarik,

memotivasi, menyenangkan, dan menantang, mendorong peserta didik untuk

berpartisipasi aktif. Melalui peningkatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan
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yang terintegrasi kurikulum ini diyakini akan menghasilkan manusia Indonesia
yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif.

Perencanaan dalam proses pembelajaran dan dijabarkan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaram (RPP). Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) menerjemahkan topik-topik RPP Kurikulum 2013. Dengan mengadaptasi
RPP dengan peraturan yang ada, kurikulum Pendidikan Agama Islam 2013 akan

berhasil diimplementasikan dengan gmenggunakan ini sebagai standar. Temuan

penelitian membawa peneld bahwa perencanaan harus dilihat
melalui rencana g j auat oleh pendidik yang
dimaksudkan

Kurik kurikulum yang
diadopsi sebe ir dan menerapkan
pendekatan. pilan peserta didik
dalam menga an apa yang telah
memiliki tingkat kemahiran 'y chi gi dalam sikap, kemampuan, dan
pengetahuan peserta didik.

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
perencanaan pembelajaran dan silabus sudah dibebankan kepada pemerintah pusat
sehingga kepala bagian kurikulum dan pendidik mata pelajaran tidak mengalami
kesulitan dalam penyusunan silabus dan RPP.

Mengingat nilai pendidikan sangat penting bagi manusia, setiap negara

telah mewajibkan warganya untuk berpartisipasi dalam kegiatan pendidikan
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dengan menggunakan berbagai sarana yang telah disesuaikan dengan filosofi
negara masing-masing bangsa, konteks seosial-politik kapasitas sumber daya dan
kondisi lingkungan. Konsekuensinya penetapan tujuan pendidikan pada
hakikatnya sama.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa “berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradabapabangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan pernyataan yang jelas tentang

tujuan pendidikag A potensi setiap peserta
didik dengan du yang bermoral,
sehat, cerdas i iri, dan demokratis dan

bertanggung j

dupan. Konstruksi
kurikulum didasarka e e Kan harus relevan dengan
kebutuhan dan lingkingan pese@ pada mengisolasi diri peserta didik.
Dengan kata lain, kurikulum memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempelajari isu-isu lingkungan masyarakat sebagai mata pelajaran kurikulum dan
menerapkan apa yang mereka pelajari di kelas untuk lingkungan sehari-hari.
Peneliti melihat banyak yang berbeda dengan penerapan kurikulum

sebelumnya, dimana proses pembelajaran yang sekarang diterapkan lebih

mengeksplorasi kemampuan yang dimiliki peserta didik bukan hanya dalam segi

27 Qemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung:Remaja

Rosdakarya), 3
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kognitif saja, ini terlihat dari diadakannya berbagai macam praktek kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan di SMP Negeri 12 Kolaka Utara yang harus diikuti
oleh setiap peserta didik.

Maka dari hasil wawancara dan observasi diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa kurikulum 2013 di SMP Negeri 12 Kolaka Utara, merupakan kurikulum
penyempurna dari kurikulum sebelumnya yaitu KTSP, teori yang disebutkan

dalam kurikulum 2013 lebih mudah gditerapkan di SMP Negeri 12 Kolaka Utara.

Karena disekolah ini pendekatan saintifik sebelum

kurikulum 201 merupakan bentuk
penyempurnas lum 2013 memberi
keluasan pend baik potensi dalam
sikap mauput Dan disetiap mata

pelajaran  tid elajara idi a islam memiliki

senerasi yang siap dalam
menghadapi masa depan. Ka dlum disusun untuk mengantisipasi
perkembangan masa depan. Titik beratnya, bertujuan untuk mendorong peserta
didik mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan

mengkomunikasikan (mempresentasikan), apa yang mereka peroleh setelah

menerima materi pelajaran. Adapun objek yang menjadi pembelajaran dalam
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penataan dan penyempuranaan kurikulum 2013 menekankan pada fenomena alam,
sosial, seni, dan budaya.?®

Sesuai dengan jenis dan jenjang satuan pendidikan, kurikulum disusun
untuk mencapai tujuan nasional dengan memperhatikan tahapan perkembangan
peserta didik dan kesesuaiannya dengan lingkungannya, kebutuhhan
pembangunan negara, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dan

perkembangan seni.

Memulai sesuatu an lebih banyak usaha daripada
sekedar membali ; k pk menerjemahkan ide
menjadi tinda salah satu lembaga
yang menggu i : an tenaga pendidik

ppsi kuriulum 2013

kangkah perta an ad iwa semua pendidik

drikulum sebelumnya yaitu
KTSP untuk tenaga pendidik pendidikan agama islam di SMP
Negeri 12 Kolaka Utara. Dimudahkan bagi pendidik untuk pendekatan jenis ini
dan ditekankan pada pembelajaran aktif peserta didik. Kurikulum 2013 sangat
bermanfaat bagi pendidik mata pelajaran yang berkaitan dengan pendidikan

agama islam karena memberikan waktu belajar yang lebih sehingga materi dapat

tersampaikan dengan baik ketika mereka belajar pendidikan agama islam.

28 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2016), 70.
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Adapun pemahaman pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam hal teori dan konsep mengenai kurikulum 2013 belum sepenuhnya
menguasai, namun dari segi pelaksanaan kurikulum 2013 pendidik sudah mamou
menerapkannya sesuai dengan prosedur yang ada dalam kurikulum 2013.

Kurikulum adalah kumpulan rencana dan pengaturan mata pelajaran dan
bahan ajar serta tata cara yang diikuti sebagai pedoman dalam melaksanakan

kegiatan pembelajaran. salah satu alaguntuk mencapai tujuan pendidikan adalah

kurikulum tujuan pendidj apai tanpa adanya kurikulum.

Kurikulum haru goin digunakan sebagai

pedoman ba . Oleh karena itu,

sangat penti butuhan kehidupan
sehari-hari.
Berkai 1] i paya meningatkan
kualitas pendi if. Kurikulum 2013
diuji sebagai bagia i inisTatit ) pasis kompetensi didirikan
pada gagasan bahwa peserte fokus pada belajar bagaimana
menyelesaikan tugas dengan tingkat kinerja tertentu sehingga hasilnya dapat
dilihat oleh peserta didik ketika menunjukkan penguasaan kompetensi tertentu,
diarahkan untuk membantu peserta didik tumbuh dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, keyakinan, sikap, dan minat mereka sehingga dapat
melakukan tugas dengan akurasi keberhasilan, dan tanggung jawab penuh.

Berdasarkan hasil temuan peneliti bahwa, peneliti dapat memahami

bahwasanya penerapan kurikulum 2013 di SMP Negeri 12 Kolaka Utara sudah
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baik, meskipun belum sempurna dan belum mencapai tujuan pendidikan yang
sesuai dengan karakteristik kurikulum 2013.

Maka hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 2013 di
SMP Negeri 12 Kolaka Utara, dalam penerapan kurikulum 2013 diberlakukan
pada semua kelas. Dengan adanya penambahan jam, begitu juga dengan
pendidikan agama islam, yang mulanya hanya 2 jam dalam 1 minggu, maka kini

menjadi 3 jam dalam seminggu. Dagepenambahan alokasi jam pelajaran dalam

mata pelajaran pendidikan penguntungkan bagi pendidik dan
o lebih luas membuat
pendidik leb an mudah untuk

melaksanaka

yang terdapat dalam pendidikan agama islam kepada peserta didik mata pelajaran

tersebut.

c. Evaluasi

Evaluasi kurikulum 2013 merupajan penilaian suatu kurikulum sebagai
program pendidikan untuk menentukan efisiensi, efektivitas, relevansi dan
produktivitas program dalam mencapai tujuan pendidikan. Efisiensi berkenaan

dengan penggunan waktu, tenaga, sarana dan sumber secara optimal. Efektivitas
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berkenaan dengan pemilihan cara atau jalan utama yang paling tepat dalam
mencapai suatu tujuan. Relevansi berkenaan dengan kesesuaian antara suatu
program dan pelaksanannya dengan tuntutan dan kebutuhan dengan optimalnya
hasil yang dicapai dari suatu program.?’

Hasil wawancara diatas dapat simpulkan bahwa pendidik menggunakan
sikap spiritual, penilaian tanggung jawab individu, serta sikap mengenai

kedisiplinan peserta didik, sambilamengevaluasi sikap peserta didik. Dan

penguasaan peserta didik d ilai pengetahuan. Penilaian dalam
proses pembelajaa ; c antang belajar dan cara
untuk meng j C rta didik mampu
Penilaian

menyelesaikai ntukan.

prikomotorik saat mereka belajar.
melalui kine 1ya, peserta didik
menggunakan ) i g @iscbut.
penilaian yang dilakukan dala i aspek afektif, aspek kognitif, dan
aspek psikomotorik dapat mengetahui kemampuan peserta didik agar menjadi
lebih aktif.

Hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwa pendidik secara teratur
mengevaluasi tiga aspek tersebut kepada peserta didik. Ketika kegiatan

pembelajaran berlangsung untuk mengevaluasi sikap peserta didik, pendidik harus

terus-menerus mengamati peserta didik mereka saat berada dikelas. Nilai kuis

2 Nana Sudjana, Pembina dan Pengembangan Kurikulum, 49.
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yang diberikan pada saat kegiata pembelajaran selesai kemudian diperhitungkan
dalam penilaian akademik pendidik. Mengenai penilaian kemampuan, pendidik
selalu menilai ketika peserta didik melakukan kegiatan praktik sambil belajar dan
menerima nilai dari guru Pendidikan Agama Islam.

Evaluasi pendidikan agama islam adalah suatu kegiatan untuk menentukan
taraf kemajuan suatu pekerjaan di dalam pendidikan agama. Evaluasi adalah alat

untuk mengukur sampai dimana pepguasaan peserta didik terhadap materi yang

diberikan.
Maka h t disimpulkan bahwa
standar penila : bangkan instrumen

dan pedoman g beragam dengan

melakukan pe juli-desember.

Bila laksanakan dalam
pembelajaran akan mempunyai
kompetensi yang ¢ lum tidak direncanakan

dengan baik, dilaksanakan d¢ dan dievaluasi dengan baik, maka
akhirnya akan diperoleh lulusan satuan pendidikan yang tidak baik pula. Oleh
karena itu, evaluasi yang hendak dilaksanakan yaitu mencakup evaluasi proses
pembelajaran untuk mengetahui kesesuaian materi pembelajaran dengan

kurikulum yang diimplementasikan berdasarkan pada metode dan media yang

diterapkan oleh guru dalam mengajar.
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Evaluasi (penilaian) dilakukan untuk mengetahui pencapaian pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran bertujuan untuk

dijadikan dasar perbaikan dalam proses pembelajaran berikutnya.

2. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam kelas IX Sebelum dan Sesudah
Kurikulum 2013 SMP Negeri 12 Kolaka Utara

Pengaruh model dan suasana dalam proses pembelajaran dalam

implementasi kurikulum 2013, peserta didik adalah utama dalam

pembelajaran dan diha encari tahu sendiri inti dari

setiap materi dalam setiap epas implementasi

kurikulum KT mpuan belajar yang
tertanam dal in  pada dasarnya
memperoleh pagi  peserta didik
merupakan s at kompetensi yang
akan diperole ti . Suli uk mengubah pola
belajar peserta didik dch i Q] ebagai proses mental karena
perbedaan belajar ini sudah ada s¢ & dan berkmebang menjadi kebiasaan.
Pertumbuhan kemampuan kognitif adalah tujuan utama dari teknik
pembelajaran. Dimana, penerapan kurikulum 2013 difokuskan baik oada proses
pembelajaran yang sebenarnya maupun hasil pembelajaran. oleh karena itu,
fektivitas penerapan kurikulum 2013 tidak hanya bergantung pada hasil belajar
siswa, tetapi juga pada seberapa aktif peserta didik dalam mencari dan

memecahkan masalah. Dengan penerapan kurikulum 2013 peserta didik juga

didorong untuk untuk memaksimalkan potensi belajarnya, termasuk
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mengembangkan rasa tanggung jawab kerjasama, kompetensi yang sehat, dan
keterlibatan belajar. Penerapan kurikuum 2013 dapat menjadi pedoman untuk
mengubah meode dan model pembelajaran yang selama ini digunakan sebagian
besar sekolah di Indonesia secara turun-temurun, khususnya para pendidik mata
pelajaran yang malas memperkenalkan inovasi baru dalam proses pembelajaran.
pendidik ini hanya fokus menyampaikan informasi kepada peserta didik tanpa

mempertimbangkan bagaimana dangapa yang ingin mereka pelajari. Karena

hakekatnya adalah perbuatg a. didik yang efektivitasnya pada

akhirnya ditentul g hasi : ilkan oleh peserta didik

Hasil t gunakan kurikulum
2013 merupak an kurikulum yang
dapat berdam % itas hasi ik. Oleh karena itu,
ementasi kurikulum
pembelajaran kedalam prose gdjar agar peserta didik tertarik dan
terlibat dalam pelajarannya. Karena peserta didik berusaha lebih keras untuk
mendapatkan hasil belajar yang lebih tinggi, semakin termotivasi dan bersemangat
untuk berhasil dalam studi peserta didik. Peserta didik yang berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran memahami materi dengan lebih baik, yang
meningkatkan hasil belajar untuk semua peserta didik.

Karena kurikulum 2013 telah dibuat sesuai dengan kebutuhan zaman dan

kepribadian peserta didik, maka tidak mudah untuk mengimplementasikan
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kurikulum 2013 ketahap yang lebih baik dan memerlukan kerja keras dari sekolah
khususnya pendidik mata pelajaran dalam memahami dan menerapkan model
pembelajaran. Situasi yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, agar peserta
didik lebih termotivasi dan kompetitif dalam belajarnya, dan pada akhirnya
meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik, bangsa Indonesia pada
umumnya harus dapat menghargai setiap momen belajar yang menyenangkan

tanpa kehilangan esensi dan makna bglajar yang sesungguhnya.

Berdasarkan anggag b kurikulum dalam menanggapi
perubahan masyaa akin rumit adalah adil,
pemerintah dan sikap yang
berbeda ini yang kuat terhadap
kemajuan pe an untuk strategi
pembengunan| ah respon positif

masyarakat te



BABYV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan data dan analisis data yang telah dilakukan, penulis
menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:
1. Penerapan Kurikulum 2013 Kelas IX SMP Negeri 12 Kolaka Utara telah

terlaksana dan terpenuhi seutuhnya. Pada tahap perencanaan, di awal tahun kepala

sekolah mengadakan M Mata Pelajaran (MGMP) untuk

melengkapi perang abus. Tahap pelaksanaan,

e peserta didik Student &

pembelajaran nrning (SCL) untuk

lebih aktif pg ertambahnya waktu
pelajaran dari ada tahap evaluasi,
peserta didik i ] : hspek kognitif, dan
aspek psikom @i ALl i dnpeserta didik.

2. Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah
Kurikulum 2013 SMP Neg¢ Utara peneliti mengambil 3 tahun
terakhir nilai UAS peserta didik. Saat menggunakan kurikulum KTSP hasil
belajar peserta didik kurang maksimal dibandingkan pada saat menggunakan
kurikulum 2013. Kurikulum KTSP hasil belajar peserta didik kurang maksimal
dengan nilai rata-rata 79,6. Sedangkan pada saat menggunakan kurikulum 2013

pada tahun 2018 nilai rata-rata peserta didik 80,4, pada tahun 2019 nilai rata-rata

peserta didik 82,1, dan pada tahun 2020 nilai rata-rata peserta didik 82,7.
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B. Saran
Saran yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan hasil penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Sebelum penerapan kurikulum yang baru, sebaiknya sekolah sebagai
pelaksanaan kurikulum harus mempersiapkan diri dalam menerapkan kurikulum

2013 sesuai dengan harapan dan tujuan yang ingin di capai dalam pengembangan

kurikulum.
2. Sebagai tindak lanj  selanjutnya agar pemerintah

dapat lebih asalah sosialisa sekolah khususnya

pada pendidik claj i prapan kurikulum.
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Kepala Sekolah SMP Negeri 12 Kolaka Utara

Sejak kapan Bapak menjabat sebagai keplaa sekolah ini?

Apakah yang bapak ketahui tentang kurikulum 2013?

Bagaimana pendapat bapak tentang perubahan kurikulum 2013 di sekolah
ni?

Bagaimana pandangan bapak ketika SMP Negeri 12 Kolaka Utara?

Wawancara kepala Bidang Kurikulum

Sudah berapa kali sosialisasj » 2013 dilaksanakan?
Apakah Ibu sering mag atihan kurikulum 2013?

Sejak kap i jadi am di sekolah ini?

Apa perh jarag SP dan Kurikulum

Apakah dalam 5l a1 a terdapat kesinambungan

dalam cerminan hidup'S
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